V.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan PMK Nomor 175/PMK.03/2022, konsultan pajak adalah orang
yang memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada wajib pajak dalam rangka
melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Hal ini berarti wajib pajak berhak menggunakan
jasa konsultan pajak dan aktivitas penggunaan jasa konsultan pajak dilindungi oleh
hukum.

Penelitian ini bersifat eksploratif, yaitu menggali faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan wajib pajak dalam menggunakan jasa konsultan pajak dengan
pendekatan TRA dan TPB. Teori ini menjelaskan mengenai tahapan manusia untuk
melakukan suatu perilaku, dimana perilaku diasumsikan ditentukan oleh motivasi.
Menurut Pontoh dkk (2017), motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu dorongan
dalam diri untuk melakukan suatu tindakan. Motivasi tersebut dapat dibagi menjadi dua
dimensi yaitu dimensi personal (dalam) dan dimensi sosial (luar). Dimensi personal
dibagi menjadi dua yaitu sikap dan persepsi kendali, sedangkan dimensi sosial yaitu
norma subjektif.

Pendekatan TRA dan TPB, penulis menemukan bahwa pertimbangan seseorang
menggunakan jasa konsultan pajak dipengaruhi oleh tiga konstruk utama, yaitu sikap,
norma subjektif, dan persepsi kendali. Sikap, merupakan perasaan orang terhadap
perilaku tertentu, dalam hal ini kehadiran otoritas dan pendampingan dari konsultan
pajak memberikan hasil yang lebih baik bagi pemenuhan kewajiban perpajakan dan

pengembangan usaha wajib pajak sehingga ketiga hal ini membangun sikap wajib
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V.2

V.3.

pajak untuk lebih menggunakan jasa konsultan pajak. Norma subjektif, merupakan
persepsi kelompok atau individu yang relevan sehingga mempengaruhi perilaku
seseorang, dalam hal ini persepsi menggunakan jasa konsultan pajak dipandang lazim
dan bahkan dianjurkan di lingkungan keluarga, orang tua, dan teman. Setiap wajib pajak
memiliki penilaian subjektif yang berbeda khususnya dalam pertimbangan
menggunakan jasa konsultan pajak karena dilihat dari tingkat senioritas, perbedaan
usia, cara penyampaian informasi, karakter atau kepribadian, kecepatan merespons,
ketelitian, kecerdasan emosional, dan kecerdasan intelektual. Persepsi kendali,
merupakan kemudahan atau kesulitan persepsi untuk melakukan perilaku, dalam hal ini
faktor ekonomi, faktor operasional usaha, dan faktor pemahaman pajak menjadi

pendorong wajib pajak untuk mempertimbangkan menggunakan jasa konsultan pajak.

Implikasi Teoritis Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran yang mendalam mengenai
peran konsultan pajak dalam membantu menjalankan kewajiban perpajakannya oleh
wajib pajak orang pribadi agar sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya

Implikasi Praktis Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk memberikan sudut pandang dari beberapa pihak,
yaitu wajib pajak, konsultan pajak, dan DJP. Bagi wajib pajak dan konsultan pajak,
penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran mengenai pemahaman akan
perilaku wajib pajak pada umumnya dalam menjalankan kewajiban perpajakan sesuai

dengan Undang-Undang yang berlaku serta keputusan wajib pajak dalam menggunakan
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jasa konsultan pajak. Bagi DJP, penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran
mengenai pemahaman akan perilaku wajib pajak dan peran konsultan pajak dalam

melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku.
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